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INTISARI 

ANGGRAENI, N.P., 2014, UJI AKTIVITAS DIURETIK DAN ANALISIS 

KIMIA URIN TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus norvegicus) SETELAH 

PEMBERIAN EKSTRAK ETANOLIK DAUN SALAM (Syzygium 

polyanthum), KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

  

 Daun salam berkhasiat sebagai  penghilang nyeri (analgetik) dan peluruh 

kencing  (diuretic) karena senyawa flavonoid. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efek diuretik dilihat dari volume urin dan keberadaan glukosa, 

protein, urea, kreatinin setelah pemberian ekstrak etanolik daun salam dilihat dari 

urin tikus putih jantan (Rattus norvegicus). 

 Daun salam diekstraksi  menggunakan metode soxhletasi dengan pelarut 

etanol 70%. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok. Masing- masing kelompok 

terdiri dari 5 ekor tikus. Tikus diberi minum air hangat dengan volume tertentu 

kemudian diberi perlakuan secara oral. Kelompok I kontrol positif (furosemid 

0,72 mg/ 200g BB), kelompok II kontrol negatif (suspensi CMC), kelompok III 

(ekstrak etanolik dosis 18 mg/ 200g BB), kelompok IV (ekstrak etanolik dosis 

36mg/ 200g BB) dan kelompok V (ekstrak etanolik dosis 54 mg/ 200g BB). 

Volum urin diukur dan data-data analisis kimia diukur pada waktu 6 jam setelah 

perlakuan. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan ANAVA satu arah dan dilanjutkan uji Post Hoc dengan taraf 

kepercayaan 95%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanolik daun salam 

(Syzygium polyanthum) mempunyai efek diuretik. Dosis 36mg/200g BB 

mempunyai efek diuretik yang paling optimal. Pada analisis glukosa tidak 

terdeteksi adanya glukosa dalam urin. Pemeriksaan protein semikualitatif didapat 

hasil 1+ yaitu ada kekeruhan ringan dan 2+  yaitu  nampak butir-butir dalam 

kekeruhan. Terjadi penurunan kadar urea dalam urin dan pada dosis  36mg/200 g 

BB terjadi kenaikan kadar kreatinin.  

 

Kata kunci : Daun salam(Syzygium polyanthum.), soxhletasi, diuretic, tikus putih 
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ABSTRACT 

ANGGRAENI, N.P., 2014, DIURETIC ACTIVITY TEST AND CHEMICAL 

ANALYSIS OF URINE WISTAR-STRAIN MALE WHITE RAT (Rattus 

norvegicus) SINCE DISTRIBUTION OF SALAM (Syzygium polyanthum) 

LEAF ETHANOL EXTRACT, SCIENTIFIC WORK, PHARMACY 

FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

The salam leaf was beneficial to remove pain (analgesic) and dissociate 

urine (diuretic) because of its flavonoid content. The objectives of research were 

to find out diuretic effect viewed from urine’s volume and the presence of 

glucose, protein, urea, creatine after distribution of salam (Syzygium polyanthum) 

leaf ethanol extract viewed from urine’s wistar-strain male white rat (Rattus 

norvegicus). 

 The salam leaf was extracted using soxhletation method with ethanol 70% 

as the solvent. The tested animals were divided into 5 groups. Each group 

consisted of 5 rats. The rats were fed with warm water at certain volume and then 

given treatment per oral. The group I was positive control (furocemide 

0,72mg/200g BW), group II was negative control (CMC suspension), group III 

(ethanol extract at 18mg/200 g BW dose), group IV (ethanol extract at 36mg/200 

g BW dose), and group V (ethanol extract at 54mg/200 g BW dose). Urine 

volume were measured and data chemical analyzed were measured 6 hours since 

the treatment. The data obtained was then analyzed statistically using a one-way 

ANAVA and followed by Post Hoc test at confidence level of 95%. 

 The result of research showed that ethanol extract of salam (Syzygium 

polyanthum) leaf had diuretic effect. At 36 mg/ 200 g BW dose had diuretic effect 

the most optimal. From glucose analysis, there was no glucose detected in urine. 

The semi-qualitative protein examination obtained 1+ is contained a turbidity light 

and 2+ is visible items in turbidity. Decreased levels of urea in the urine and at 

36mg/ 200 g BW dose an increase in creatine levels. 

 

Keywords: salam (Syzygium polyanthum) leaf, soxhletation, diuretics, white rat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Diuretika adalah obat yang bekerja langsung pada ginjal dan 

meningkatkan produksi urin dan garam natrium. Efek utama diuretika adalah 

mengurangi reabsorpsi natrium dan klorida pada tubuli ginjal, sedangkan 

bertambahnya pengeluaran air adalah akibat sekunder dari ekskresi garam 

tersebut. Dalam klinik diuretika dipakai pada pengobatan edema, hipertensi, dan 

kadang-kadang dipakai untuk pencegahan kegagalan ginjal akut (Yodhian dan 

Tanzil, 2004). 

Diuretika digunakan pada semua keadaan dimana dikehendaki 

peningkatan pengeluaran urin, khususnya pada hipertensi dan gagal jantung (Tan 

& Raharja, 2002). Diuretika juga dapat menurunkan kadar asam urat darah, 

semakin besar volume urin yang dikeluarkan maka semakin larut kadar asam urat 

dalam tubuh (Indah & Darwati, 2013). 

Secara fisiologis glomeruli ginjal memfiltrasikan sebanyak 180-200 liter 

air, 600 gram ion natrium, 640 gram ion klorida, dan 7 gram ion kalium dari 

daerah selama 24 jam. Air dan garam tersebut kemudian mengalami reabsorpsi 

kembali sehingga urine yang dikeluarkan dalam 24 jam mengandung 1-1,5 liter 

air, 4-20 gram ion natrium, 6-9 gram ion klorida, dan 2,5-3,5 gram ion kalium 

(Yodhian dan Tanzil, 2004). 
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Penggunaan obat tradisional telah berlangsung sejak berabad-abad yang 

lalu, dan sampai saat ini masih banyak digunakan meskipun fasilitas pengobatan 

modern sudah tersedia. Di Indonesia, cara tradisional masih banyak dianut bahkan 

dihormati oleh sebagian besar rakyat sehingga pengobatan tradisional masih 

menduduki tempat penting dalam pemeliharaan kesehatan rakyat (Sjamsuir dan 

Munaf, 2004). 

Secara empiris daun salam dapat digunakan sebagai obat diuretika. Nama 

daun salam (Syzygium polyanthum) tidaklah asing bagi masyarakat khususnya 

para ibu. Daun salam berkhasiat sebagai  penghilang nyeri (analgetik) dan peluruh 

kencing  (diuretic) karena senyawa flavonoid. Sebagai diuretik, daun salam 

mampu memperbanyak produksi urin sehingga dapat menurunkan kadar asam 

urat darah (Indah & Darwati, 2013). Menurut Khabibah (2011) cit Ebadi (2002), 

mekanisme kerja flavonoid sebagai diuretik adalah menghambat reabsorpsi Na
+
, 

K
+
 dan Cl

-  
sehingga terjadi peningkatan elektrolit di tubulus sehingga terjadilah 

diuresis (Hastuti, 2013). 

Glukosa difiltrasi oleh glomerulus dan reabsorpsi tubulus normal rata-rata 

lebih dari 99% glukosa yang memasuki filtrat glomerulus (Baron, 1984). 

Pemeriksaan protein termasuk pemeriksaan rutin. Kebanyakan cara rutin untuk 

menyatakan adanya protein dalam urin berdasarkan kepada timbulnya kekeruhan 

(Gandasoebrata, 1969). Urea plasma dapat diketahui sebagai ukuran fungsi ginjal 

(Baron, 1984). Kreatin terutama disintesa dalam hati, ginjal dan asam-asam 

amino. Produk akhir metabolisme kreatin dalam otot adalah kreatinin.      
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Kreatinin berdifusi ke dalam plasma dan diekskresikan ke dalam urin                  

(Baron, 1984). 

Perlu dilakukan adanya penelitian ini untuk mengetahui adanya efek 

diuretik pada ekstrak etanolik daun salam, dosis yang paling efektif sebagai 

diuretik dan untuk mengetahui hubungan diuretik berdasarkan analisis protein, 

glukosa, urea dan kreatinin. 

 

B. Perumusan Masalah 

 

Permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

  

1. Apakah ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) mempunyai efek 

diuretik?  

2. Pada dosis berapa ekstrak etanolik daun salam (Syzygium polyanthum) yang 

efektif sebagai diuretik terhadap tikus putih jantan (Rattus norvergicus) 

dilihat dari volume urin? 

3. Apakah pemberian ekstrak etanolik daun salam (Syzygium polyanthum) 

berpengaruh terhadap glukosa, protein, urea dan kreatinin pada urin tikus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui:  

1. Adanya efek diuretik dari ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum)   

terhadap tikus putih  (Rattus norvergicus).  

2. Dosis ekstrak etanolik daun salam (Syzygium polyanthum) yang paling efektif 

sebagai diuretik. 
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3. Pengaruh glukosa, protein, urea, dan kreatinin urin tikus putih  (Rattus 

norvergicus) pada pemberian ekstrak etanolik daun salam (Syzygium 

polyanthum). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan penelitian dan 

pengetahuan khasiat dalam pengobatan yang berarti dalam bidang kesehatan 

khususnya di bidang farmasi dalam usaha untuk memanfaatkan daun salam yang 

bisa digunakan sebagai obat tradisional khususnya sebagai obat diuretik. 

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini juga diharapkan menambah ilmu 

pengetahuan sebagai pemicu penelitian selanjutnya. 

 

 


